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ABSTRAK

Perancangan Preschool dan Kindergarten dengan pendekatan arsitektur metafora di
Banjarmasin bertujuan menciptakan ruang pendidikan anak usia dini yang mendukung
perkembangan kognitif, motorik, dan sosial-emosional anak. Pendidikan usia dini
menjadi sangat penting karena masa ini dikenal sebagai periode “masa keemasan,” di
mana otak anak berkembang pesat dan membutuhkan rangsangan optimal. Konsep
perancangan mengadopsi metafora dari bentuk kupu - kupu, diterjemahkan ke dalam
desain fasad yang dinamis, berwarna-warni, serta menciptakan lingkungan belajar
yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Proses desain mencakup elemen arsitektural
yang fleksibel untuk mendukung transformasi ruang sesuai kebutuhan, seperti ruang
kelas, area bermain outdor, serta ruang terbuka hijau. Rancangan juga menitikberatkan
pada kebutuhan anak berdasarkan kelompok usia dengan perhatian khusus pada detail
interior, furniture yang aman, dan elemen stimulasi multisensoris. Studi ini
mengintegrasikan teori arsitektur metafora dengan kebutuhan spesifik anak usia dini,
menghasilkan rancangan inovatif yang tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga
mendukung eksplorasi, kreativitas, dan pengembangan holistik anak. Dengan
pendekatan ini, proyek diharapkan mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
kualitas pendidikan anak usia dini sekaligus menciptakan model arsitektur yang
inspiratif dan kontekstual bagi Banjarmasin.

Kata kunci: Preschool, Kindergarten, Arsitektur Metafora, Pendidikan Anak Usia Dini,
Perancangan.

ABSTRACT

The design of a Preschool and Kindergarten with a metaphorical architecture approach in
Banjarmasin aims to create an early childhood education space that supports
children's cognitive, motor, and socio-emotional development. Early childhood
education is crucial as this period is known as the "golden age,” during which the
child's brain develops rapidly and requires optimal stimulation. The design concept
adopts a butterfly metaphor, translated into a dynamic, colorful facade design,
creating a safe, comfortable, and enjoyable learning environment. The design process
includes architectural elements that are flexible to support space transformation
according to needs, such as classrooms, outdoor play areas, and green open spaces.
The design also emphasizes the needs of children by age group special attention to
interior details, safe furniture, and multisensory stimulation elements. This study
integrates the metaphorical architecture theory with the specific needs of early
childhood, resulting in an innovative design that is not only a learning space but also
supports exploration, creativity, and holistic development of children. With this
approach, the project is expected to make a significant contribution to the quality of
early childhood education while creating an inspirational and contextual architectural
model for Banjarmasin.
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